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A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan yang penting dalam pembangunan bangsa
Indonesia. Berbagai kajian dan pengalaman menunjukkan bahwa pendidikan
dapat meningkatkan potensi diri manusia dalam segala aspeknya menuju
terbentuknya kepribadian dan akhlak mulia.Islam memberikan perhatian yang
besar terhadap pendidikan. Banyak ayat didalam Al-Qur’an yang
menunjukkan kemuliaan dari orang-orang yang berpendidikan yaitu orang-
orang yang berilmu. Satu diantaranya adalah firman Allah SWT surat al-

Mujaadilah ayat 11 yang berbunyi:*
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Artinya : “ Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S al-Mujaadilah:11).

Tidak hanya dalam Al-Qur’an, dalam hadits juga banyak yang

menjelaskan tentang pendidikan. Salah satunya ialah hadits shahih berikut:

'Departemen Agama RI, 2011, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Ciputat: Cipta Bagus
Segara, him 543
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Artinya : “Barang siapa yang menapaki suatu jalan dalam rangka
mencari ilmu maka Allah akan mudahkan baginya jalan ke surga.”
(H.R. Ibnu Majah dan Abu Dawud)

Menurut Ibnu hajar kata Thoriqon diungkapkan dalam bentuk nakiroh,
begitu juga dengan kata ilmu yang mencakup semua jalan atau cara
mendapatkan ilmu, baik sedikit maupun banyak. Kalimat (G b 4 & ()
memiliki makna (Allah mudahkan baginya jalan), yaitu Allah memudahkan
baginya jalan diakhirat atau jalan didunia, dengan cara memberi hidayah
untuk melakukan perbuatan baik yang mengantarkannya menuju surga. Hal
ini mengandung berita gembira bagi orang yang menuntut ilmu, bahwa Allah
memudahkan mereka untuk mencari dan mendapatkannya, karena menuntut
ilmu adalah salah satu jalan menuju surga.

Dari ayat Al-Qur’an dan hadits tersebut jelaslah bahwa pendidikan itu
sangat penting dan memberi manfaat yang luas bagi kehiduapan manusia.
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam islam. Pendidikan
diharapkan mampu memberikan ilmu pengetahuan yang memungkinkan
seseorang untuk dapat mengatasi masalah-masalah kehidupan dalam tugas-
tugas profesional dan dalam kehidupan sehari-hari.

Pemerintah di Indonesia memiliki program pendidikan yang
mewajibkan bagi setiap rakyatnya untuk dapat mengikuti sekurang-
kurangnya wajib belajar dua belas tahun. Mulai dari SD (Sekolah Dasar),
SMP (Sekolah Menengah Pertama) dan SMA (Sekolah Menengah Atas).

Dalam kurikulum Indonesia banyak aspek yang wajib dipelajari oleh siswa,



salah satu aspek wajib yang wajib dipelajari ialah matematika. Dalam setiap
jenjang pendidikan dasar, matematika merupakan ilmu wajib yang harus
diikuti oleh siswa.

Matematika merupakan salah satu ilmu yang dapat menunjang
keberhasilan pendidikan suatu bangsa. Ruang lingkup matematika sangat
luas, tidak hanya sekedar menghapal rumus dan kecepatan menghitung, tetapi
banyak sekali penerapan matematika yang secara tidak sadar kita lakukan
dalam melakukan aktifitas sehari-hari. Contoh kecilnya, agar kita tidak tertipu
ketika belanja ke pasar maka kita harus memahami operasi aritmatika. Hal ini
dikarenakan matematika adalah ilmu dasar bagi pengembangan disiplin ilmu
lainnya. Matematika menjadi pelayan ilmu karena dengan matematika suatu
ilmu dapat berkembang pesat melebihi perkiraan manusia.’

Mengaitkan pengalaman konsep sehari-hari ke dalam konsep
matematika adalah salah satu langkah yang bisa dilakukan guru untuk
menciptakan pembelajaran yang dapat membangun persepsi positif siswa
terhadap pelajaran matematika, mencari pengalaman sehari-hari dari konsep
matematika, merubah bahasa sehari-hari menjadi bahasa matematika. Selain
itu, dengan melihat hubungan antara konsep matematika dan relevansinya
dengan kehidupan sehari-hari, siswa akan mengetahui banyak manfaat dari
matematika. Dengan mengetahui manfaat dari matematika tersebut akan
menumbuhkan dan meningkatkan sikap positif siswa terhadap matematika.

Kemampuan tersebut dalam matematika biasa disebut kemampuan koneksi

> Wardani, Implikasi Karakteristik Matematika dalam Pencapaian Tujuan Mata
Pelajaran Matematika di SMP/MTs. Yogyakarta: PPPPTK Matematik, 2010. him 3



matematis, sehingga kemampuan koneksi matematis penting untuk
mengkonkretkan materi matematika yang dipelajari siswa.

Menurut NCTM setiap siswa harus memiliki lima kemampuan standar
diantaranya: Kemampuan Pemecahan Masalah (Problem Solving),
Kemampuan Penalaran  (Reasoning), Kemampuan Komunikasi
(Communication), Kemampuan Koneksi (Connection), Kemampuan
Representasi (Representation).® Berdasarkan keterangan tersebut jelas bahwa
kemampuan koneksi merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki
oleh siswa.

Dalam mengembangkan koneksi matematis siwa terdapat tiga hal yang
perlu diperhatikan, vyaitu : memperdalam pemahaman siswa, melihat
hubungan antar konten matematika, antara matematika dengan konten bidang
studi lain dan masalah sehari-hari. Dengan demikian siswa tidak hanya
belajar matematika saja tetapi juga belajar tentang kegunaan matematika.*

Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan untuk
mengaitkan konsep, prinsip atau prosedur yang terdapat didalam matematika
dengan matematika itu sendiri, dengan bidang ilmu lain, serta dengan
kehidupan sehari-hari. Matematika merupakan bidang studi yang topik-

topiknya saling terintegrasi. Jika memiliki kemampuan koneksi matematis

® Jon A. Van De Walle, Matematika Sekolah Dasar dan Menengah
(Jakarta:Erlangga, 2008) him 5

* Heris Hendriana, Dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa, (Bandung: PT
Refika Aditama, 2017) him 85



yang baik siswa mampu melihat suatu interaksi yang luas antar topik
matematika, sehingga siswa belajar matematika dengan lebih bermakna.’

Dalam pelaksanaan mengajar disekolah, guru mempunyai peranan yang
sangat besar demi tercapainya proses belajar yang baik. Sulit atau tidaknya
matematika sebenarnya juga tergantung bagaimana kesiapan siswa dalam
menerima materi yang akan disampaikan, sehingga guru dituntut untuk
menyakinkan siswa bahwa pelajaran matematika bukanlah pelajaran yang
menakutkan. Agar siswa tertarik mengikuti pelajaran matematika, maka
seharusnya pelajaran matematika dilaksanakan dengan cara yang menarik,
menyenangkan, dan melibatkan siswa secara aktif. Pada pembelajaran
khususnya pembelajaran matematika, hendaknya siswa dapat terlibat aktif
didalamnya, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Guru sebagi pelaksana kegiatan belajar mengajar dikelas memiliki
peranan yang sangat penting dalam mewujudkan suasana belajar mengajar
sehingga siswa dapat mengembangkan segala potensi yang dimilikinya, yang
diperlukan dirinya dan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Begitu pula
dengan interaksi antara siswa dengan guru pada saat kegiatan belajar
mengajar. Guru mempunyai tugas membimbing dan mengarahkan siswa agar
dapat memahami materi yang akan disampaikan. Pemilihan model
pembelajaran yang digunakan oleh guru sangat dipengaruhi oleh sifat dari
materi yang akan diajarkan, juga dipengaruhi oleh tujuan yang akan dicapai

dalam pengajaran tersebut dan tingkat kemampuan siswa. oleh karena itu,

® Rafiq Badjebar dan Siti Fatimah, Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis
Siswa SMP Melalui Pembelajaran Inquiry Model Alfabeta, Jurnal Universitas Pendidikan
Indonesia,Vol. 20 No. 01 Tahun 2015



guru perlu memahami dan menerapkan berbagai model pembelajaran agar
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai setelah proses
pembelajaran sehingga dapat tuntas sesuai yang telah ditetapkan.

Berdasarkan informasi yang peneliti peroleh dari seorang guru bidang
studi matematika di SMP Negeri 1 Seberida, diketahui bahwa siswa masih
menganggap matematika adalah pelajaran yang kurang menarik dan juga
matematika merupakan mata pelajaran yang sulit dan memboasankan.
Sekolah tersebut menggunakan pembelajaran konvensional dalam proses
belajar mengajar, siswa masih terlihat tidak aktif dalam pembelajaran, serta
menyebabkan rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan
permasalahan pada soal matematika yang diberikan oleh guru, gejala-gejala
lain rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa adalah:

1. Sebagian besar siswa belum bisa mengidentifikasi masalah dalam
kehidupan sehari-hari dan menuliskanya kedalam model matematika.

2. Sebagian besar siswa belum bisa memgaitkan materi terhadap
permasalahan matemtika yang diberikan guru.

3. Sebagian besar siswa belum bisa mengaitkan materi matematika dengan
bidang ilmu lainya.

Melihat permasalahan rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa
diperlukan suatu inovasi dalam pembelajaran. Hal ini bukan semata-mata
menyangkut kegiatan guru dalam mengajar, akan tetapi menitik beratkan
pada aktivitas belajar siswa, membantu siswa jika ada kesulitan atau

membimbingnya untuk memperoleh suatu kesimpulan yang benar. Menurut



Indrawari model pembelajaran berfungsi untuk membantu dan membimbing
guru memilih komponen proses dalam pembelajaran seperti teknik, strategi,
dan metode pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai.® Oleh karena itu,
perlu dikembangkan model pembelajaran yang meningkatkan berpikir kreatif
matematika dan melibatkan siswa untuk mandiri, kreatif, dan lebih aktif.

Salah satu model pembelajaran yang diduga mampu mempengaruhi
kemampuan koneksi matematis siswa adalah model pemebelajaran kooperatif
tipe Team Assisted Individualization (TAIl). Menurut Sunal dan Hans
“ Cooverative Learning merupakan suatu cara pendekatan atau serangkaian
strategi yang dirancang khusus untuk memberi dorongan kepada peserta didik
agar bekerjasama selama proses pembelajaran”.” Model pembelajaran
kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang mengutamakan adanya
kelompok-kelompok untuk bekerjasama dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran. Setiap siswa yang ada dalam kelompok mempunyai tingkat
kemampuan yang berbeda-beda. Cooperative Learning merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada siswa (studen contered) terutama untuk
mengatasi masalah yang ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, seperti
siswa yang kurang memiliki keterampilan sosial, siswa yang tidak dapat
bekerjasama dengan siswa lain, dan tidak peduli pada yang lain.

Model pembelajaran kooperatif mempunyai beberapa tipe, diantaranya

adalah STAD (Studen Teams Achievment Division), TGT (Teams Games

® Indrawati, Model-Model Pembelajaran dan Implementasinya dalam Pembelajaran
Fisika, (Modul Kuliah, Jember:Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Universitas Jember
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan, 2011), him. 16

” Isjoni, Cooperative Learning Mengembangkan Kemampuan Belajar Kelompok,
Bandung: Alfabeta, 2007, him. 12



Tournament), CIRC (Cooperative Integrativ Reading and Composition),
Kelompok Investigasi (Group Investigesion), Jingsaw, dan TAI (Tam
Assisted Individualization). Pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran  kooperatif ~yang dapat memotivasi siswa  untuk
mengembangkan kemampuan koneksi matematis siswa, karena dalam
pembelajaran kooperatif tipe TAI siswa dapat mengeksplorasi kemampuan
dirinya dalam menyelesaikan suatu permasalahan secara individu sebelum ia
bergabung dengan kelompoknya. Selanjutnya ketika siswa berada dalam
kelompoknya maka masing-masing anggota kelompok dapat berkontribusi
untuk saling tukar pendapat, saling mengoreksi jawaban, saling membantu,
dan berdiskusi untuk memperoleh solusi yang mudah dipahami.

Faktor lain yang menentukan keberhasilan siswa dalam pembelajaran
matematika menurut Astuti dapat diukur dari kemampuan awal matematika
yang merupakan kemampuan awal atau prasyarat awal untuk mengetahui
adanya perubahan®. Dengan melihat kemampuan awal siswa, dapat diketahui
sejauh mana siswa telah mengetahui materi yang telah disajikan. Hal tersebut
ditegaskan dalam Depdiknas bahwa:

Kemampuan awal siswa penting untuk diketahui guru sebelum ia mulai
dengan pembelajarannya, karena dengan demikian dapat diketahui: a)
apakah siswa telah mempunyai pengetahuan yang merupakan prasyarat

untuk mengikuti pembelajaran; b) sejauh mana siswa telah mengetahui
materi apa yang akan disajikan. °

8Astuti, Siwi Puja. Pengaruh Kemampuan Awal dan Minat Belajar terhadap Prestasi
Belajar Fisika (Jurnal Formatis Volume.1 No.5).

® Depdiknas. Kemampuan Awal Siswa. 2005. him.7, http://www.
kemampuanawalsiswa2005.com di akses pada tanggal 24 Januari 2018 pukul.16.25 wib



Kemampuan awal matematika siswa adalah kemampuan atau
pengetahuan yang dimiliki siswa sebelum pembelajaran berlangsung.
Pemberian  tes kemampuan awal matematika siswa bertujuan untuk
mengetahui pengetahuan siswa sebelum pembelajaran dan untuk memperoleh
kesetaraan rata-rata kelompok siswa yang pembelajarannya diberikan
perlakuan khusus dan yang tidak. Selain itu tes KAM juga digunakan untuk
penempatan siswa berdasarkan kemampuan awal matematikanya. '

Kemampuan awal berkenaan dengan kecerdasan yang dimiliki oleh

siswa. Berbicara tentang kecerdasan siswa, tingkat kecerdasan siswa beragam,
ada yang pandai, sedang-sedang saja, dan lemah. Hal ini didukung oleh Galton
yang mengemukakan bahwa dari sekelompok siswa yang dipilih secara
sebarang (tidak dipilih secara khusus), akan dijumpai siswa yang
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah yang menyebar secara berdistribusi
normal™.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka peneliti
akan melakukan penelitian dan pengembangan dengan judul: “Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI)

Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Ditinjau dari Pemahaman

Awal Matematika (PAM) Siswa Sekolah Menengah Pertama.”

10 Rifki Hidayat, Nurrohmah, Analisis Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa Mts Lewat Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning
Berbantuan Software Geogebra Berdasarkan Kemampuan Awal Matematika , (JPPM Vol. 9
No. 1, 2016)

! Hayatun Nufus dan Rezi Ariawan. Op.cit, h. 31
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Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Kemampuan koneksi matematis siswa masih rendah.
2. Siswa belum bisa mengidentifikasi masalah dalam kehidupan sehari-hari
dan menuliskanya kedalam model matematika.
3. Siswa belum bisa memgaitkan materi terhadap permasalahan matemtika
yang diberikan guru.
4. Siswa belum bisa mengaitkan materi matematika dengan bidang ilmu
lainya.
5. Siswa kurang berpartisipasi dan kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah dapat kita ketahui
terdapat banyak masalah dalam pembelajaran matematika. Mengingat
keterbatasan kemampuan peneliti dalam meneliti semua permasalahan
tersebut, maka perlu dibatasi masalah penelitian ini pada penggunaan model
pembelajaran yang digunakan berupa model TAI kemampuan koneksi
matematis dan pengetahuan awal matematika.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat
dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut:
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa

yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Team Assisted
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Individualization (TAIl) dan siswa yang diajar dengan pembelajaran
konvensional?

Apakah terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAIl) dan siswa yang diajar dengan pembelajaran
konvensional jika ditinjau dari kemampuan awal matematis siswa?
Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) dan kemampuan awal terhadap kemampuan

koneksi matematis siswa?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

menganalisa :

1.

Untuk mengetahui perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) dan siswa yang diajar dengan pembelajaran
konvensional.

Untuk mengetahui perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) dan siswa yang diajar dengan pembelajaran
konvensional jika ditinjau dari kemampuan awal matematis siswa.

Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) dan kemampuan awal terhadap kemampuan

koneksi matematis siswa.
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F. Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat, antara lain sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoretis
Secara umum penelitian ini diharapkan secara teoritis memberikan
sumbangan dalam pembelajaran matematika. Terutama pada kemampuan
koneksi matematis siswa melalui model pembelajaran TAL.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan
pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan.

b. Bagi guru, sebagai informasi dan juga sebagai salah satu alternatif
model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan koneksi
matematis siswa.

c. Bagi peneliti, sebagai sumbangan pada dunia pendidikan dan sebagai
salah satu syarat dalam menyelesaikan perkuliahan di UIN Sultan
Syarif Kasim Riau.

d. Bagi peserta didik, sebagai masukan untuk meningkatkan
kemampuan koneksi matematis dalam belajar matematika dan
mampu memberikan sikap positif terhadap mata pelajaran

matematika.



